
 
 

24 
 

SERAMBI 
BIOLOGI 
 

Vol.7  No.1 pp.24-27 2022 

e-ISSN: 2722-2829 

 

Hylarana erythraea voice call character (Schlegel, 1837) in 

Campus Area Universitas Negeri Padang 

 

Karakter Suara Panggilan Hylarana erythraea (Schlegel, 

1837) di Kawasan Kampus Universitas Negeri Padang 

 
Nandia, Fitra Arya Dwi Nugraha* 

 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang, West Sumatera, 

Indonesia 

*Correspondence author: fitraaryadn@fmipa.unp.ac.id  

 

Abstract 
The types of anura that are very widely distributed are predicted to consist of several species, such as the 

Hylarana erythraea species. Although common and widespread, research to reveal the character of this type of call sound 

has not been carried out. This study aims to analyze the character of the voice called H. erythraea from the Padang State 

University campus area. A total of 27 calls were successfully recorded and then analyzed using RavenPro 1.6.1 

software. The results show that H. erythraea has two types of calls. Type 1 consists of two notes, while type two only 

consists of one note. Call frequency in both types is not modulated. The average call duration for type one is 0.45 

seconds, while for type two is 0.056 seconds. The average dominant frequency of type one calls is 1894.92 Hz and type 

two is 1860.47 Hz. The average call interval is 5.16 seconds. The mean dominant frequency or call duration of the 

West Sumatran sample differs from that of the Singaporean and Thai populations. Further confirmation using more 

comprehensive evidence is expected to confirm the taxonomic status of H. erythraea of the entire distribution area. 
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Abstrak  
` Jenis-jenis anura yang terdistribusi sangat luas diprediksi terdiri dari beberapa spesies, seperti pada spesies 

Hylarana erythraea. Meskipun umum dijumpai dan tersebar luas, penelitian untuk mengungkap karakter suara 

panggilan jenis ini belum dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter suara panggilan H. erythraea 

dari kawasan kampus Universitas Negeri Padang. Sebanyak 27 panggilan berhasil direkam lalu dianalisis menggunakan 

software RavenPro 1.6.1. Hasilnya menunjukkan bahwa H. erythraea memiliki dua tipe panggilan. Tipe 1 terdiri dari 

dua note, sedangkan tipe dua hanya terdiri dari satu note. Frekuensi panggilan dikedua tipe tidak termodulasi. Rata-

rata durasi panggilan tipe satu adalah 0.45 detik, sedangkan tipe dua adalah 0.056 detik. Rata-rata frekuensi dominan 

panggilan tipe satu adalah 1894.92 Hz dan tipe dua adalah 1860.47 Hz. Rata-rata interval panggilan adalah 5.16 detik. 

Rata-rata frekuensi dominan atau durasi panggilan dari sampel Sumatera Barat berbeda dari populasi Singapura dan 

Thailand. Konfirmasi lanjutan menggunakan bukti yang lebih komprehensif diharapkan dapat mengkonfirmasi status 

taksonomi H. erythraea dari seluruh area sebarannya. 

 

Kata kunci: kawin, katak kongkang, seleksi seksual, diversitas 
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Pendahuluan 
Suara panggilan kawin pada kelompok anura berfungsi sebagai media seleksi seksual saat betina akan memilih 

jantan (Gerhardt 1994; Wells 2007). Panggilan kawin dibagi menjadi 3 kategori, yaitu panggilan ritual perkawinan, 

panggilan penandaan teritori dan panggilan saingan (Vitt and Caldwell 2009). Oleh karena suara panggilan digunakan 

dalam seleksi seksual, maka karakter suara telah digunakan sebagai salah satu bukti untuk mengkonfirmasi posisi 

taksonomi jenis (Chan et al., 2020; Wang et al., 2017). 

Hylarana erythraea (Schlegel, 1837) merupakan jenis katak kolam yang memiliki distribusi luas mulai dari Laos 

di ujung utara hingga Jawa di ujung selatan (Frost, 2021). Penelitian sebelumnya telah menganalisis panggilan suara 

dan genetik dari populasi Singapore dan Thailand untuk beberapa karakter temporal dan spektral (Sheridan et al., 

2010).  Namun meskipun dideskripsikan berdasarkan spesimen Sumatera dan Jawa, karakter genetik dan suara dari 

kedua populasi belum dianalisis dan dideskripsikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter suara 

panggilan kawin H. erythraea dari wilayah Sumatera Barat.  

 

Bahan dan Metode 
 

Perekaman suara dilakukan menggunakan recorder SONY ICD-PX series dan mikrofon Boya BY-MM1. Jarak 

recorder dengan subjek adalah 0.5 meter (Kohler et al., 2017). Perekaman dilakukan terhadap satu individu di belakang 

laboratorium biologi di sebuah kolam. Perekaman dilakukan pada jam 09.01 malam. Rekaman kemudian dimasukkan ke 

dalam software RavenPro 1.6.1. Penentuan awal panggilan dan akhir panggilan dilakukan dengan membandingkan 

amplitudo suara background selama 0.01 sebelum dan sesudah panggilan. Karakter yang diukur adalah durasi 

panggilan, durasi note, interval antar note, interval antar panggilan dan frekuensi puncak. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 1. Karakter temporal dan spektral H. erythraea. Jumlah panggilan adalah 27 dari satu individu. 

 
Durasi 

panggilan 
(detik) 

Durasi note 
panggilan tipe 1 

(detik) 
Interval antar 

panggilan 
(detik) 

Interval 
antar note 
Panggilan 

Tipe 1 

Frekuensi Dominan 
(Hz) 

Tipe 
1 

Tipe 
2 

Note 1 Note 2 
Tipe 1 Tipe 2 

Range 0.25-
0.64 

0.03-
0.09 

0.035-
0.081 

0.034-
0.088 

0.91-11.16 0.16-0.54   

Mean 0.45 0.056 0.062 0.051 5.16 0.33 1894.92 1860.47 

Std error 0.049 0.004 0.007 0.007 0.57 0.045 42.03 26.51 

 

 
Gambar 1. Spektogram dan waveform 3 panggilan. a dan b adalah panggilan tipe 1 dengan dua note, dan c adalah panggilan tipe 2 

dengan satu note. 
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Gambar 2. Perbesaran spektogram dan waveform panggilan tipe 1. 

 
Gambar 3. Perbesaran spektogram dan waveform panggilan tipe 2. 

Jenis panggilan tipe 1 adalah panggilan kompleks dimana frekuensi tidak termodulasi (Gambar 1-3). Pada 

panggilan tipe satu terdapat dua note. Rata-rata interval antara note 1 dengan 2 adalah 0.33 detik (rentang= 0.16-0.54 

detik). Rata-rata durasi note 1 adalah 0.062 detik (rentang= 0.035-0.081) dan durasi note 2 adalah 0.051 detik 

(rentang= 0.034-0.088). Panggilan tipe dua adalah panggilan simpen dimana frekuensi tidak termodulasi (Gambar 1-3). 

Panggilan tipe ini hanya terdiri satu note saja dengan durasi rata-rata 0.056 (rentang= 0.03-0.09) (Tabel 1). 

Panggilan tipe satu dikeluarkan sebanyak 7 kali dan tipe 2 sebanyak 20 kali. Panggilan tipe 1 dikeluarkan 

secara random, terkadang berurutan namun lebih banyak diselingi oleh panggilan tipe 2. Rata-rata interval antar 

panggilan adalah 5.16 detik (rentang= 0.91-11.16). Rata-rata frekuensi puncak pada panggilan tipe satu adalah 1894.92 

Hz dan tipe dua adalah 1860.47 Hz. Frekuensi bawah untuk tipe panggilan satu adalah 86.13, sedangkan untuk 

panggilan tipe 2 adalah 1714.04 (rentang= 1464-1808) (Tabel 1). 

Durasi panggilan H. erythraea dari populasi Singapore dan Thailand adalah 18.79 dan 19.90 milidetik, secara 

berurutan. Frekuensi dominannya adalah 2406 dan 2701. Karakter panggilan yang mirip antara populasi Singapura dan 

Thailand mengindikasikan bahwa kedua populasi yang terpisah ini masih satu spesies. Meskipun jarak genetik kedua 

populasi tersebut tergolong tinggi, namun kemungkinan spesiasi berjalan lebih lambat (Sheridan et al., 2010). 

Jika dibandingkan dengan penelitian ini, karakter durasi panggilan dan frekuensi dominan sangat jauh 

berbeda. Namun, penentuan status taksonomi spesies yang diteliti ini membutuhkan sampling data yang lebih 

komprehensif yaitu membandingkan sampel dari berbagai lokasi geografis dan menggunakan bukti molekuler. 

Penelitian taksonomi saat ini sangat bergantung pada data molekuler seperti penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

di pulau Sumatera (Smart et al., 2017; Arifin et al., 2018). 
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